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RANTAI PASOK TEBU SEBAGAI BAHAN BAKU INDUSTRI GULA      
DI INDONESIA

Illia Seldon Magfi roh¹, Rudi Wibowo²
¹²Program Studi Agribisnis, Fakultas Pertanian, Universitas Jember

Email koresponden: illia.faperta@unej.ac.id

ABSTRACT 
Nowdays, The national sugar cane is faced with the situation of the production of sugar that 
has not been suffi cient to meet national sugar needs. Management of The sugar industry 
is an industry built on a long-term vision. The sugar industry performance management 
component consists of two subjects, namely the production of sugar cane raw materials and 
the processing of sugar cane into sugar. The performance of the national sugar industry 
cannot be separated from the situation and conditions of the sugar industry in East Java. 
The aims of this study are (1) to know the structure of the supply chain of sugarcane in 
PTPN X; (2) analyzing the performance of the sugarcane supply chain in PTPN X; (3) 
synthesize efforts that can be done to improve the performance of the sugarcane supply chain 
in PTPN X. This research is a descriptive study. The object of the research was determined 
purposively, namely the work area of   the PTPN X sugar factory in Kediri, East Java. The 
sample of the research was sugar cane farmers represented by the Association of People’s 
Sugarcane Farmers (APTR) and three Sugar Factories namely the sugar factory Gempol 
Krep, the sugar factory of the Pesantren Baru and the sugar factory Ngadirejo. The results 
of the study concluded that in the PTPN X working area, there is a structure of sugarcane 
supply chains that have not been effective and effi cient. Sugarcane supply chain performance 
tends fl uctuate or unstable. Therefore, efforts are needed to improve the performance of 
the sugarcane supply chain, among others through improving the management of farmers’ 
farming, mechanization of the transport cutting staff, and the integration policy of the sugar 
industry management. The policy implication of the results of this study is that the core 
supply chain management is the relationship of several actors in the agribusiness chain to 
effi cient and productive management.

Keywords : Performance, Supply Chain, Sugarcane, PTPN X 

INTISARI 
Saat ini per-tebu-an nasional dihadapkan pada situasi produksi gula yang dihasilkan belum 
cukup memenuhi kebutuhan gula nasional. Manajemen Industri pergulaan merupakan industri 
yang dibangun atas dasar visi jangka panjang. Komponen manajemen kinerja industri gula 
terdiri atas dua subjek, yaitu produksi bahan baku tebu dan proses pengolahan tebu menjadi 
gula. Kinerja  industri gula nasional tidak bisa dilepaskan dari situasi dan kondisi industri 
gula di Jawa Timur. Tujuan penelitian ini adalah (1) mengetahui struktur rantai pasok tebu 
di PTPN X; (2) menganalisis kinerja rantai pasok tebu di PTPN X; (3) mensintesis upaya 
yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kinerja rantai pasok tebu di PTPN X. Penelitian 
ini merupakan penelitian deskriptif.  Objek penelitian ditentukan secara purposive, yaitu 
wilayah kerja pabrik gula PTPN X di Kediri, Jawa Timur. Sample penelitian adalah petani 
tebu yang diwakili Asosiasi Petani Tebu Rakyat (APTR) dan tiga Pabrik Gula yaitu pabrik 
gula Gempol Krep, pabrik gula Pesantren Baru dan pabrik gula Ngadirejo.   Hasil penelitian 
menyimpulkan bahwa di wilayah kerja PTPN X, terdapat struktur rantai pasok tebu yang 
belum efektif dan efi sien. Kinerja rantai pasok tebu cenderung fl uktuatif atau tidak stabil. 
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Oleh karena itu, diperlukan upaya untuk meningkatkan kinerja rantai pasok tebu antara lain 
melalui peningkatan manajemen usaha tani petani, mekanisasi tenaga tebang angkut, dan  
kebijakan integrasi manajemen industri gula. Implikasi kebijakan dari hasil penelitian ini 
adalah bahwa inti manajemen rantai pasok merupakan hubungan beberapa pelaku-pelaku 
dalam rantai agribisnis sampai pada manajemen  yang efi sien dan produktif.

Kata kunci : Kinerja, Rantai Pasok, Tebu, PTPN X

PENDAHULUAN
 Saat ini per-tebu-an nasional dihadapkan pada situasi produksi gula yang dihasilkan 
belum cukup memenuhi kebutuhan gula nasional.  Manajemen Industri pergulaan merupakan 
industri yang dibangun atas dasar visi jangka panjang. Komponen manajemen kinerja industri 
gula terdiri atas dua subjek, yaitu produksi bahan baku tebu dan proses pengolahan tebu 
menjadi gula. Produksi bahan baku tebu berkaitan dengan kegiatan budidaya (usaha tani) 
petani tebu sedangkan proses pengolahan tebu menjadi gula dilakukan oleh pabrik gula yang 
sangat bergantung pada rantai pasok bahan baku tebu dari petani ke pabrik gula.
 Kekuatan rantai pasok sangat penting untuk memenangkan keunggulan bersaing. 
Supply chain manajemen yang baik pada rantai pasok perusahaan, menjadikan perusahaan 
mampu menyajikan produk yang dikehendaki atau sesuai dengan kemauan konsumen akhir, 
serta dapat memasok barang ke pasar dengan cepat dan tepat waktu sehingga lebih unggul 
dari para pesaingnya (Pujawan, et al. 2017). Peran seluruh elemen dalam rantai pasok 
sangat penting dalam mencapai kepuasan konsumen akhir. Efi siensi harus dapat tercapai 
pada setiap elemen rantai pasok yang dikelola dengan baik sehingga dapat menghasilkan 
produk akhir yang murah, berkualitas, dan tepat waktu sehingga target pasar dapat dipenuhi 
dan menghasilkan keuntungan usaha bagi perusahaan (Pujawan, et al. 2017., Simch et al. 
2003).  

Rantai pasok bahan baku tebu hingga menjadi gula dilanjutkan sampai ditangan 
konsumen merupakan salah satu rantai pasok yang unik (beda). Jika Pasokan bahan baku 
tebu itu “kurang” atau  “lebih” akan menyebabkan ketidakefi sienan dalam struktur rantai 
pasok. Secara teoritis, kekurangan pasok bahan baku tebu ke pabrik pada suatu waktu 
tertentu akan mengakibatkan kondisi yang tidak efi sien karena pabrik tidak dapat beroperasi 
(pabrik hanya dapat beroperasi jika kapasitas giling pabrik terpenuhi). Sebaliknya, kelebihan 
pasok bahan baku tebu  pada suatu waktu tertentu juga akan mengakibatkan bahan baku 
tebu mengalami “tunda giling”, yang pada gilirannya menurunkan kualitas bahan baku tebu 
tersebut (Wibowo, 2007). 

Kinerja petani dan pabrik gula sangat bergantung pada aspek pasokan bahan baku 
tebu sebagai aspek yang sangat strategis, baik kuantitas maupun kualitasnya.  Prestasi petani 
tercermin dari nilai rendemen yang diperoleh, sedangkan prestasi pabrik gula tercermin dari 
gula yang dihasilkan. Hasil penelitian Mahbubi, 2015.,  Pongoh, 2016., menyebutkan bahwa 
sistem dasar rantai pasok industrialisasi gula merupakan rantai pasok primer yaitu rantai 
pasok yang melibatkan beberapa pelaku yang merubah nilai tambah suatu produk melalui 
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kegiatan produksi dan inovasi antara lain sub sistem perkebunan tebu rakyat (petani tebu), 
industri (produsen) gula dan konsumen baik rumah tangga maupun industri.  
Penelitian yang dilakukan oleh Malian dkk (2004) menyatakan bahan baku tebu yang makin 
terbatas sebagai akibat penurunan areal pertanaman tebu, menyebabkan ketidak-efi sienan PG 
BUMN di pulau jawa.  Akibatnya beberapa pabrik gula saling memperebutkan bahan baku 
tebu. Penelitian Susanto (2011) menyatakan bahwa kualitas bahan baku yang rendah/ tidak 
efi sien menjadi salah satu  indikator terjadinya inefi siensi teknis pabrik gula Wringinanom. 
Faktor inefi siensi bahan baku tebu nampak pada nilai parameter teknis tanaman yang masih 
belum bisa tercapai. 

Studi kasus tentang penentuan rendemen di pabrik gula Tjoekir (Lamhot, 2006 
dalam Efendi. 2015)  menjelaskan bahwa kelancaran proses produksi gula harus didukung 
oleh kerjasama yang baik antara pihak pabrik gula dan petani. Petani hendaknya memasok 
bahan baku tebu sesuai standar pabrik gula, diantaranya dalam kondisi MBS (manis, 
bersih dan segar). Disisi lain, pasokan bahan baku tebu yang berlebihan ke pabrik gula 
juga dapat menyebabkan ketidakefi sienan. Penelitian yang dilakukan oleh Robiyanto 
(2013) menyimpulkan bahwa persediaan bahan baku tebu yang berlebihan akan merugikan 
perusahaan (pabrik gula). Pasokan Tebu yang melebihi kapasitas giling pabrik,  menyebabkan 
menurunnya parameter kualitas tebu, yang berakibat pada menurunya rendeman dan gula 
yang dihasilkan. 

Jika kita berbicara kinerja  industri gula nasional, tidak bisa dilepaskan dari situasi 
dan kondisi industri gula di Jawa Timur. Salah satu industri gula nasional di Jawa Timur 
adalah pabrik gula (PG) di lingkungan PTPN X. Pada Tahun 2016, ada 10 Pabrik Gula di Jawa 
Timur  yang beroperasi di lingkungan PTPN X, yaitu PG Nadiredjo, PG Modjopanggong, PG 
Pesantren Baru, PG Meritjan, PG Lestari, PG Djombang Baru, PG Tjoekir, PG Gempolkrep, 
PG Kremboong dan PG Watoetoelis (Wibowo, 2007). 
Oleh karena itu,  Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah (1) mengidentifi kasi 
bagaimana struktur rantai pasok tebu di PTPN X?; (2). bagaimana kinerja rantai pasok tebu 
di PTPN X?; (3). Upaya-upaya apa saja yang dapat digunakan untuk meningkatkan kinerja 
rantai pasok tebu di PTPN X ?.   Tujuan penelitian ini adalah  (1) mengkaji struktur rantai 
pasok tebu di PTPN X; (2) mengkaji kinerja rantai pasok tebu di PTPN X; (3) mensintesis 
upaya-upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kinerja rantai pasok tebu di PTPN 
X. 

METODE PENELITIAN
  Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. Objek penelitian ditentukan 
secara purposive, yaitu wilayah kerja pabrik gula PTPN X di Kediri, Jawa Timur. Dengan 
pertimbangan bahwa pabrik gula di Kediri merupakan pabrik gula milik PTPN X yang besar 
dengan kapasitas giling pabrik sebesar > 5000TCD (Tone Cane Per Day) dan produktif 
(ditunjukkan dengan indikator kinerja pabrik yang lebih baik dari pabrik gula lainnya).   
Sample penelitian adalah petani tebu yang diwakili oleh Asosiasi Petani Tebu Rakyat (APTR) 
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dan tiga pabrik gula yaitu pabrik gula Gempol Krep, pabrik gula Pesantren Baru dan pabrik 
gula Ngadirejo. Data penelitian adalah data primer dan sekunder yang bersifat kualitatif 
maupun kuantitatif. Data primer adalah data yang diperoleh langsung dengan cara observasi 
atau pengamatan, wawancara dan opini pakar. Data sekunder diperoleh dari studi pustaka, 
internet, jurnal dan dokumen-dokumen pendukung lainnya. 

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Struktur Rantai Pasok Tebu Di PTPN X. 

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui struktur rantai pasok tebu di PTPN X dari 
tingkat petani sampai pada tingkat konsumen melibatkan beberapa lembaga/ saluran tata 
niaga. Rantai pasok tebu dari hulu hingga hilir melibatkan produsen (petani dan pabrik gula), 
pedagang (besar, agen, pengepul), retail. Untuk rantai pasok tebu dari tingkat produsen 
sampai pada tingkat konsumen diantaranya sebagai berikut. 

  

Mekanisme rantai pasok tebu hingga menjadi gula yang siap dikonsumsi konsumen 
di PTPN X dimulai dari saluran pertama yaitu Petani tebu. Petani melakukan kegiatan usaha 
tani (budidaya) hingga pasca panen.   Selama proses tersebut, petani tebu mendaftarkan  
areal tanam tebunya ke Pabrik Gula; masing-masing kebun tebu milik petani punya atribut 
seperti bulan tanam dan varietas, yang nantinya tebu terdaftar dikirim dengan ciri tebu bulan 
tanamnya paling tua/ masak sesuai dengan jadwal tebang. Prestasi petani tebu dinilai dari 
besarnya nilai rendemen tebu. Saluran kedua adalah Pabrik Gula. Pabrik gula melakukan 
kegiatan pengolahan tebu hingga menjadi gula.  Pabrik gula menerima pasokan tebu dari 
petani tebu sesuai dengan kapasitas giling ( jadwal tebang disesuaikan dengan kapasitas 
giling);  tebu yang masuk ke pabrik gula akan diproses melalui beberapa tahapan. Dimulai 
dari  cek brix tebu, coresampler (menentukan nilai rendemen sementara), setelah itu tebu 
diangkut truk/lori, menuju meja tebu, dilanjutkan pada cane cutter,  digiling, diproses di 
beberapa stasiun (pemurnian, penguapan, pemasakan dan  putaran), hingga menjadi gula. 
Prestasi pabrik diukur dari gula yang dihasilkan oleh pabrik gula. 

Saluran ketiga adalah pemasaran gula oleh Petani tebu. Gula yang dihasilkan oleh 
pabrik gula dibagi dengan rincian 70% gula petani dan 30% gula pabrik. Pendapatan petani 
dihitung dari  jumlah tebu petani yang masuk ke pabrik gula dikalikan nilai rendemennya. 
Proses berikutnya adalah gula petani akan dilelang secara terbuka untuk menentukan harga 
dasar gula. Lelang terbuka melibatkan petani tebu yang tergabung dalam  Asosiasi Petani 
Tebu Rakyat (APTR), pedagang besar gula dan didampingi oleh pemerintah. Jika harga dasar 
gula telah terbentuk, maka petani akan menjual gula kepada pedagang besar gula. Saluran 
keempat selanjutnya adalah gula yang telah dibeli oleh pedagang besar akan didistribusikan 
oleh pedagang besar ke agen – pengepul – retail hingga konsumen. 

Petani tebu --- Pabrik Gula --- Petani tebu --- Pedagang gula besar --- Agen -- Pengepul 

--- Retail --- Konsumen
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Berdasarkan struktur rantai pasok tebu di PTPN X dari tingkat petani sampai pada 
tingkat konsumen tersebut diketahui rantai pasok tebu dari tingkat petani sampai pabrik 
gula PTPN X hingga pemasaran pada  tingkat konsumen memiliki saluran yang cukup 
panjang.  

Berikut ini dampak dari saluran yang cukup panjang. (1) Pasokan bahan baku 
tebu petani cenderung fl uktuatif baik kuantitas maupun kualitas sehingga mempengaruhi 
produktivitas pabrik gula, (2) Pola rantai pasok yang panjang tersebut sangat merugikan 
petani karena semakin panjang rantai tata niaga, margin yang diterima petani semakin kecil, 
(3) Dari sisi konsumen, harga gula yang harus dibayarkan oleh konsumen untuk membeli 
gula semakin jauh (tinggi) dari harga dasar gula (Tabel 1).  

Tabel 1. Harga Gula ditingkat Tata Niaga Gula 
Pelaku Niaga Gula Harga Gula (Rp/Kg)

Petani 9.700

Pedagang Besar 11.000

Agen 11.400

Pengepul 11.600

Retai 12.000

Konsumen 12.500

Sumber : Data Primer (2018)

Oleh karena itu, penelitian ini menyimpulkan bahwa struktur rantai pasok tebu di 
PTPN X untuk saat ini belum efektif dan efi sien.  

B. Kinerja Rantai Pasok Tebu Di PTPN X.
Kinerja rantai pasok tebu di PTPN X dipengaruhi oleh kinerja 3 pelaku yang ada 

pada rantai pasok tersebut, yaitu petani, pabrik gula dan  pedagang. Kinerja rantai pasok 
tebu di PTPN X menunjukkan bagaimana performance disetiap saluran atau struktur yang 
terlibat dalam kegiatan rantai pasok tebu di PTPN X dari produsen hingga konsumen. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa kinerja rantai pasok tebu di wilayah kerja PTPN X  cenderung 
fl uktuatif atau tidak stabil (belum optimal) (Bagan 1).
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1. Kinerja ditingkat Petani
Masalah-masalah yang paling penting yang menyebabkan ketidakefi sienan rantai 

pasok tebu ditingkat petani adalah berkaitan dengan (a) Penataan Varietas. Aktifi tas 
ini berkaitan dengan kegiatan  petani didalam pilihan varietas. Penataan varietas tebu 
membutuhkan pola kemasakan tebu berdasarkan varietas masak awal, masak tengah dan 
masak akhir. Kategori ini mencerminkan puncak rendemen. Seharusnya komposisi varietas 
yang ditanam terdiri dari 40% varietas masak awal, 40% varietas masak tengah dan 20% 
varietas masak akhir.  Namun pada petani tebu, umumnya lebih memilih varietas masak 
akhir (varietas bulu lawang/BL) untuk dibudidayakan di sebagian besar lahan yang dimiliki 
(sekitar 57 persen),  masak awal (+ 27 persen) dan masak tengah (+16 persen). Pilihan petani 
tebu pada  varietas masak akhir karena varietas ini mampu menghasilkan produktivitas yang 
relatif tinggi dan stabil pada setiap musim panen dan lebih tahan terhadap hama penyakit 
serta bisa dijual kepada selain pabrik gula (Rahman et al, 2017). Kondisi ini tentu berdampak 
pada pabrik gula akan menghadapi masalah ketidakseimbangan pasok; (b) Produktifi tas 
tebu. Produktifi tas tebu petani terutama di Jawa Timur masih kurang baik jika dibandingkan 
dengan beberapa wilayah di Luar Jawa. Produktifi tas tebu rata-rata masih 70 – 80 ton/ha. 
Produktifi tas tebu seharusnya ada diatas 100 ton/ha, bahkan ada yang mencapai  200 ton/ha. 
Untuk tahun ini, PTPN X bisa mencapai 160 ton/ha;  (c) Luas areal lahan tebu. Salah satu 
masalah di sisi on-farm yang juga sangat menentukan kinerja produksi adalah luas areal lahan 
tebu. Petani tebu mayoritas memiliki luas lahan yang kecil sehingga jumlah produksi tebu 
juga kecil. Sebagian besar tanaman tebu dikelola oleh rakyat, sehingga pabrik gula di Jawa 
umumnya melakukan hubungan kemitraan dengan petani tebu. Petani tebu di Jawa secara 
umum didominasi (70%) oleh petani kecil dengan luas areal kurang dari 1 ha. Proporsi petani 
dengan areal antara 1-5 ha diestimasi sekitar 20%, sedangkan yang memiliki areal diatas 5 
ha, bahkan sampai puluhan ha diperkirakan hanya sekitar 10%. Bagi petani yang arealnya 
luas, sebagian lahan mereka pada umumnya merupakan lahan sewa (Sugiyanto, 2007). 
Kondisi ini tentu menyebabkan pasokan tebu kurang optimal (selalu kurang). Kekurangan 
pasokan bahan baku tebu, menyebabkan  pada hari tertentu, PG harus berhenti giling atau 
mengadakan Jamti A yaitu jam berhenti dikarenakan keterlambatan suplai BBT (bahan baku 
tebu), sehingga kegiatan giling menjadi terkendala (ada tambahan biaya).  Hal ini berarti 
bahwa pasokan bahan baku tebu yang fl uktuatif setiap harinya serta kuantitas bahan baku 
tebu yang tidak dapat memenuhi kapasitas giling PG dapat mempengaruhi produktivitas 
pabrik gula (terjadi inefi siensi) (Setyawati, et al.2017);  (d) Tingkat rendemen. Rendemen 
jika di pertanaman tebu diukur oleh nilai brix dan pol. Nilai brix dan pol jika dirata rata 
masih dibawah standar. Nilai rendemen yang tinggi tercermin pada kualitas bahan baku 
(tebu). Kualitas bahan baku (tebu) dicerminkan oleh nilai POL, kadar kotoran, kesegaran 
dan kemurniaan nira. Pabrik gula di lingkungan PTPN X sebagian besar menerima pasokan 
bahan baku tebu dengan mutu C sebesar 60%. Mutu C berarti tebu yang diterima kotor  
dengan ciri visual  ada daduk, pucuk, tanah, akar, sogolan, tebu mati, batang kecil, bengkok, 
ruas pendek, di cacah agak wayu, tercampur tebu mati, sedangkan pasokan bahan baku tebu 
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dengan mutu A sebesar 7,33%;  mutu B (36,30%), mutu D (26,63%)  dan mutu E (3,02%) 
(Magfi roh, et al.2017).  Akibatnya, rata-rata kadar pol tebu Jawa Timur sekitar  9.3%, 
sedangkan standar yang baik agar diperoleh rendemen tinggi dbutuhkan kadar POL diatas 
12%. Kadar kotoran tebu dalam bentuk trash, sogolan, tunas, tanah dan debu diduga masih 
lebih dari 5%. Berdasarkan standar seharusnya dibawah 5% (Wibowo, Rudi. 2007);  (e) 
Efi siensi di dalam  tebang muat angkut pabrik gula. Manajemen tebang angkut merupakan 
salah satu titik kritis dalam budidaya tebu. Manajemen tebang angkut sebenarnya terkait 
dengan manajemen tanam. Sebagian besar petani tebu di wilayah kerja PTPN X memiliki 
manajemen tebang angkut yang tidak tertata dengan baik, akibatnya tebu yang memiliki 
potensi rendemen tinggi akan kehilangan banyak gula karena terlambat digiling. Tebu yang 
telah ditebang paling lambat harus digiling kurang dari 24 jam guna menghindari kerusakan 
nira (kehilangan gula) akibat kontaminasi bakteri. 

2. Kinerja ditingkat Pabrik Gula
Pengukuran kinerja PG dapat diukur berdasarkan pendekatan indikator efi siensi 

teknis PG seperti ME, BHR, OR, rendemen dan pol tebu (P3GI, 2001 dalam Rohmatullah 
dkk, 2009, dalam Susanto, 2012). Kondisi kinerja pabrik gula di lingkungan PTPN X 
menunjukkan belum efi sien secara teknis selama 5 tahun terakhir. Berdasarkan indikator  ME 
(mill extraction) pada masing-masing PG adalah 92%, masih jauh di bawah standar gilingan 
yang baik (95%). Rendahnya nilai ME pada dasarnya menunjukkan kurang optimalnya proses 
pemerahan nira. Indikator BHR (boiling house recovery) pada masing-masing PG sebesar 
82% (standart 90%), menunjukkan bahwa di stasiun pengolahan telah terjadi kehilangan 
gula secara signifi kan atau telah terjadi penurunan kemampuan PG dalam mengolah nira 
mentah menjadi gula kristal putih (GKP). Untuk Indikator OR (overall recovery) pada 
masing-masing PG hanya 74%, berada di bawah nilai indikator normalnya (85%), artinya  
kinerja pabrik gula dalam menghasilkan gula kristal putih dari tebu secara umum tidak 
efi sien karena kehilangan kadar Pol  yang tinggi. Nilai Pol  (10%) dan Rendemen (7%)  
pada masing-masing PG juga masih dibawah standar Pol (14%) dan Rendemen (12%). Hal 
ini dapat disebabkan oleh beberapa hal yaitu kualitas tebu kurang baik, penanganan pasca 
panen serta faktor kinerja pabrik yang masih belum efi sien (Setyawati, et al. 2016).  

 
3. Kinerja ditingkat Pedagang (besar, Pengepul, agen, retail)

Kinerja pemasaran atau distribusi gula dari pedagang besar hingga dikonsumsi oleh 
konsumen berfl uktuasi atau tidak stabil. Salah satunya sangat dipengaruhi oleh indikator 
harga gula dan standar produk pangan SNI. 
(a) Harga Gula. Jika pasar dalam kondisi normal, dicerminkan dengan harga gula yang 
kompetitif,  maka akan  menghadirkan banyak kompetitor pedagang-pedagang besar untuk 
berdagang gula . Dalam kondisi ini, petani tebu sangat diuntungkan karena harga dasar gula 
ditingkat petani bisa mencapai Rp. 10.500,-/kg. Namun, yang terjadi adalah kondisi pasar 
cenderung tidak stabil, menyebabkan harga gula menjadi tidak stabil. Ketidakstabilan harga 
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gula menyebabkan harga gula cenderung turun. Harga gula yang turun menyebabkan rantai 
pasok menjadi tidak efi sien.  Salah satu indikator penyebab harga gula turun disebabkan 
pasar jenuh karena ditengarai banyak gula impor yang masuk. . Kondisi ini mengakibatkan 
petani tidak memiliki posisi tawar yang bagus dihadapan pedagang gula. Oleh karena itu, 
ketidakefi sienan rantai pasok sangat bergantung pada bagaimana kebijakan pemerintah dalam 
meningkatkan semangat petani dan pabrik gula dalam mengembangkan rantai pasok.  
(b) Disisi konsumen berkaitan dengan ketentuan pengawasan produk SNI wajib gula 
kristal putih (GKP). Gula Kristal Putih (GKP) termasuk produk yang diberlakukan wajib 
SNI berdasarkan Peraturan Menteri Pertanian Nomor 68/Permentan/OT.140/6/2013. SNI 
GKP adalah SNI 3140.3:2010 dan Amandemen 1.2011 tentang Gula Kristal Putih. Larutan 
(ICUMSA) berdasarkan GKP 1 : 81-200 IU dan GKP 2 : 2001-300 IU.   Dibeberapa pabrik 
gula (68%), pasokan dari hasil gula yang diolah melampaui GKP  1 dan GKP 2 artinya gula 
yang dihasilkan tidak memenuhi persyaratan warna larutan/ ICUMSA (Kemendag, 2017). 
Hal ini tentu saja menyulitkan pemasaran gula kepada pedagang-pedagang gula. Akibatnya, 
gula tidak terjual karena harga gula rendah. Kemudian, Pemerintah turun tangan dengan 
meminta  Bulog membeli gula dari petani dan PTPN X. Namun sejauh ini Bulog memiliki 
regulasi untuk tidak boleh rugi, maka Bulog harus berhati-hati dalam membeli gula. Sebagai 
ilustrasi, melihat harga di pasar sebesar Rp. 12.500,-/kg, dengan mempertimbangkan rantai 
pasok pemasaran gula saat ini, maka Bulog hanya mau membeli dengan harga Rp. 9.100,-/
kg. Kondisi ini tentu saja sangat tidak menguntukan bagi produsen gula. 

Upaya Yang Dapat Dilakukan Untuk Meningkatkan Kinerja Rantai Pasok Tebu Di 
PTPN X

Menyikapi  struktur rantai pasok tebu di wilayah kerja PTPN X yang belum efektif dan 
efi sien dan kinerja rantai pasok tebu yang cenderung fl uktuatif atau tidak stabil, maka diperlukan 
upaya untuk meningkatkan kinerja rantai pasok tebu. Upaya-upaya kritis untuk meningkatkan 
kinerja rantai pasok tebu antara lain : (1) Peningkatan Manajemen Usaha Tani petani (on-farm). 
Upaya ini dimaksudkan untuk meningkatkan produktifi tas gula dan efi siensi usaha tani. Aspek-
aspek yang perlu dibenahi mencakup pengelolaan kebun secara keseluruhan seperti budidaya, 
manajemen tebang angkut, perencanaan pembibitan seperti ada sumber ketersediaan bibit dan 
sosialisasi kepada petani, konsolidasi areal, dan dukungan basis data menggunakan Sistem 
Informasi Geografi  (SIG); (2) Mekanisasi Tenaga tebang angkut. Walaupun hanya perlu dipikirkan 
bahwa mekanisasi didalam pertanian selama ini sulit dikembangkan karena pertanian bersifat 
musiman, sedangkan sebagai jasa mekanisasi tidak boleh musiman untuk mendapatkan jasa 
(uang) terus menerus, hingga perlu ada cara mekanisasi dengan petani itu sendiri secara bersama-
sama; (3)  diperlukannya kebijakan integrasi manajemen industri gula. Integrasi dapat dilakukan 
melalui upaya kelembagaan seperti  petani bersama-sama pabrik gula menanam tebu sehingga 
ketidakefi sienan bisa dikurangi; selain itu budidaya petani dengan lahan hamparan dapat lebih 
ditingkatkan. Selama ini lahan petani berpetak-petak tidak terlalu besar,  sangat menyulitkan 
untuk memasukkan teknologi.
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KESIMPULAN DAN SARAN
Hasil penelitian menyimpulkan bahwa di wilayah kerja PTPN X, (1) struktur rantai 

pasok tebu belum  efektif dan efi sien; (2) Kinerja rantai pasok tebu cenderung fl uktuatif atau 
tidak stabil; (3) Upaya untuk meningkatkan kinerja rantai pasok tebu adalah peningkatan 
manajemen usaha tani petani, mekanisasi tenaga tebang angkut, dan  kebijakan integrasi 
manajemen industri gula. Implikasi kebijakan dari hasil penelitian adalah pertama bahwa 
inti manajemen rantai pasok merupakan hubungan beberapa pelaku-pelaku dalam rantai 
agribisnis sampai pada menajemen  yang efi sien dan produktif, baik melalui kelembagaan 
yang terpisah ataupun diintegrasikan. Struktur rantai pasok tebu di PTPN X (Pulau Jawa) 
belum efektif dan efi sien, karena jika dibandingkan dengan Agribisnis tebu-gula di Luar 
Negeri,  menganggap bahwa dengan sistem bagi hasil yaitu 70:30 yang diterapkan oleh 
Pabrik Gula PTPN X selama ini, maka sistem ini menjadi pola rantai pasok yang tidak 
efi sien karena petani tebu menguasai rantai pasok tebu dari hulu hingga hilir dalam satu 
struktur manajemen. Jika dibandingkan dengan Pabrik Gula yang ada di Luar Jawa,  dengan 
rantai pasok dalam  struktur manajemen yang terpadu, hasilnya jauh lebih efi sien, sebab 
ada integrasi  manajemen dari hilir sampai hulu.  Kedua, petani bisa lebih efi sien jika ada 
upaya-upaya manajemen  petani untuk meningkatkan lahan sehamparan sehingga bisa 
menjadi runing  system pengelolaan bersama-sama. Dengan peningkatan lahan sehamparan 
maka memudahkan teknologi untuk bisa masuk. Penggunaan teknologi menjadikan kegiatan 
budidaya lebih efi sien, karena dengan skala lebih luas, pastinya  manajemen dan penggunaan 
teknologi bisa lebih baik. 
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Ucapan terima kasih kami sampaikan  kepada seluruh jajaran PTP Nusantara X 
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